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Abstrak

Ecoliteracy merupakan kemampuan untuk memahami sistem ekologi dan
mengintegrasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan ecoliteracy mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan. Penelitian
ini dilakukan terhadap 174 mahasiswa pendidikan biologi di enam universitas yang berada
di Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif,
dengan tujuan untuk menganalisis dan menggambarkan tingkat kemampuan ecoliteracy di
tingkat perguruan tinggi. Data kemampuan ecoliteracy dikumpulkan menggunakan teknik
tes pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang telah divalidasi oleh dua orang ahli materi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan lima indikator ecoliteracy menurut
Goleman, terdapat lima indikator yang masih tergolong rendah, yaitu aspek empati, solusi
nyata, praktik, visibilitas, dan evaluasi fakta. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan
aspek-aspek tersebut dalam proses pembelajaran, terutama dalam mata kuliah ekologi hewan,
agar dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa dalam isu-isu lingkungan
yang lebih nyata dan aplikatif. Berdasarkan hasil penelitian ini maka pihak perguruan tinggi
dapat merancang kebijakan yang lebih tepat untuk meningkatkan kemampuan ecoliteracy
mahasiswa secara menyeluruh.

Abstract

Ecoliteracy is the ability to understand ecological systems and integrate them into everyday
life. This study aims to determine the ecoliteracy ability of students in animal ecology
courses. This research was conducted on 174 biology education students at six universities
in South Sulawesi. This study uses descriptive quantitative research, with the aim of
analyzing and describing the level of ecoliteracy skills at the university level. Data on
ecoliteracy skills were collected using a multiple-choice test technique of 25 items that had
been validated by two material experts. The results of this study show that based on the five
indicators of ecoliteracy according to Goleman, there are five indicators that are still
classified as low, namely aspects of empathy, real solutions, practice, visibility, and
evaluation of facts. These findings indicate the need to strengthen these aspects in the
learning process, especially in animal ecology courses, to increase students’ understanding
and involvement in more real and applicable environmental issues. Based on the results of
this study, universities can design more appropriate policies to improve students' overall
ecoliteracy skills.

Kata kunci: Profile, ecoliteracy, animal ecology.
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PENDAHULUAN
Ecoliteracy mengacu pada
kemampuan untuk memahami sistem

ekologi dan mengintegrasikannya ke dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi ekologis
telah menjadi keterampilan yang penting
untuk menangani isu-isu yang saling terkait,
seperti degradasi ekosistem, perubahan
iklim, dan hilangnya keanekaragaman
hayati. Ecoliteracy, yang didefinisikan

sebagai kemampuan untuk memahami

sistem ekologi dan menerapkan
pengetahuan ini dalam praktik
berkelanjutan,  memberikan individu

keterampilan yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang melindungi
lingkungan. Semakin kompleksnya masalah
ekologi menekankan pentingnya lembaga
pendidikan tinggi untuk mempersiapkan
mahasiswa dengan dasar yang kuat dalam
prinsip ekologi. Mahasiswa dalam program
pendidikan biologi, khususnya yang terlibat
kuliah

memainkan  peran

dalam mata ekologi  hewan,
penting  dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan dan
mendorong  praktik  berkelanjutan  di
masyarakat (Nawawi & Wardhani, 2023;
Sigit et al., 2023).

Degradasi ekosistem yang
disebabkan oleh aktivitas antropogenik
seperti deforestasi, polusi, dan urbanisasi
telah menyoroti urgensi untuk menanamkan

literasi ekologis dalam sistem pendidikan.

Pendidikan yang mempersiapkan pendidik
di bidang biologi, khususnya, berada pada
posisi yang unik untuk menyebarkan
pengetahuan ekologis dan menginspirasi
perilaku berkelanjutan. Namun, banyak
program pendidikan biologi yang masih
kurang mengintegrasikan prinsip-prinsip
ecoliteracy secara komprehensif, yang
mengakibatkan  kesenjangan  dalam
kemampuan mahasiswa untuk memahami
dan mengatasi tantangan lingkungan
efektif.

kurikulum yang menekankan literasi

secara Mengembangkan
ekologis sangat penting untuk membekali
pendidik masa depan dengan pengetahuan
dan keterampilan guna mempromosikan
keberlanjutan dalam kehidupan
profesional dan pribadi mereka.(McBride
et al, 2013; Setiadi et al., 2023;
Valenzuela-Chapeton, 2023)

Mata kuliah

menyediakan platform yang ideal untuk

ekologi  hewan
menumbuhkan ecoliteracy di kalangan
mahasiswa pendidikan biologi. Mata
kuliah ini menjelajahi hubungan yang
rumit antara organisme dan lingkungan
mereka, menawarkan peluang bagi
mahasiswa untuk terlibat dengan isu-isu
ekologi dunia nyata. Memahami topik-
topik seperti aliran energi, jaringan
makanan, keanekaragaman hayati, dan
dinamika  ekosistem  tidak  hanya

meningkatkan pengetahuan akademik
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mahasiswa, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Meskipun relevansi topik-topik
ini, sejauh mana ecoliteracy dikembangkan
dalam mata kuliah ekologi hewan masih
merupakan area yang memerlukan
penelitian lebih dalam.(McBride et al.,
2013; Setiadi et al., 2023)

Studi tentang ecoliteracy telah
menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman tentang prinsip ekologi sering
kali mengakibatkan pengambilan keputusan
yang buruk terkait dengan konservasi
lingkungan. Misalnya, mahasiswa mungkin
kesulitan menghubungkan pengetahuan
teoretis dengan aplikasi praktis, yang
membatasi kemampuan mereka untuk
mengatasi tantangan seperti perusakan
habitat atau perubahan iklim. Kesenjangan
ini menyoroti pentingnya mengevaluasi
tingkat ekoliterasi di kalangan mahasiswa
pendidikan biologi untuk mengidentifikasi
kesenjangan dan mengembangkan strategi
untuk  perbaikan. Penilaian  terfokus
terhadap ecoliteracy dalam konteks mata
kuliah ekologi hewan dapat memberikan
wawasan berharga untuk meningkatkan
desain kurikulum dan praktik pengajaran
(Kim et al., 2017; Setiadi et al., 2023;
Suwandi et al., 2024).

Sulawesi Selatan, yang dikenal
dengan keanekaragaman hayati dan

signifikansi ekologisnya, menjadi konteks

penting untuk mengeksplorasi ecoliteracy

di kalangan mahasiswa pendidikan
biologi. Ekosistem unik di wilayah ini,
termasuk spesies endemik dan praktik
menawarkan

konservasi  tradisional,

banyak peluang pembelajaran bagi

mahasiswa. Namun, masih  sedikit
penelitian yang membahas bagaimana
konteks ekologi lokal ini diintegrasikan
dalam program pendidikan biologi.
Mengevaluasi  ecoliteracy mahasiswa
dalam konteks ini dapat menyoroti
efektivitas metode pengajaran yang ada
dan  mengidentifikasi area  untuk
mengintegrasikan pengetahuan ekologi
local (Putri et al., 2019; Rantung et al.,
2023; Salimi et al., 2023a).

Lembaga  pendidikan  tinggi
memainkan  peran  penting  dalam
mengembangkan pemimpin dan pendidik
yang  sadar

lingkungan.  Dengan

menumbuhkan ecoliteracy pada
mahasiswa, perguruan tinggi berkontribusi
pada upaya yang lebih luas untuk
mengatasi isu lingkungan global. Hal ini
melibatkan tidak hanya pengajaran
prinsip-prinsip  ekologi  tetapi  juga
mempromosikan nilai-nilai dan praktik
keberlanjutan. Mata kuliah ekologi hewan,
ketika dirancang dengan penekanan pada
ecoliteracy, dapat menjadi model untuk
mengintegrasikan pendidikan lingkungan

dalam kurikulum yang lebih luas. Temuan
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dari penelitian ini dapat memberikan

informasi untuk pengembangan strategi

pengajaran yang memberdayakan
mahasiswa untuk  menjadi  advokat
keberlanjutan ekologis (Code, 2019;
Kusumawardani et al., 2023;
Muthukrishnan, 2019)

Konsep ecoliteracy yang

diperkenalkan oleh pemikir seperti Fritjof
Capra dan David W. Orr, menekankan

perlunya pendekatan  holistik  untuk
memahami dan mengatasi tantangan
lingkungan. Ini  termasuk  mengakui

keterkaitan antara sistem ekologi, sosial,
dan ekonomi. Bagi mahasiswa pendidikan
biologi, ecoliteracy bukan hanya kewajiban
akademik tetapi juga tanggung jawab untuk
mendidik generasi mendatang tentang
pentingnya keberlanjutan. Mengevaluasi
keterampilan mereka di bidang ini dapat
memberikan wawasan tentang seberapa
baik mereka dipersiapkan untuk mengambil
peran ini (Capra, 1997, 2007; Davis, 2000;
Sobel, 2004).

Berdasarkan pertimbangan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
keterampilan  ecoliteracy =~ mahasiswa
pendidikan biologi di Sulawesi Selatan,
Khususnya yang telah memprogramkan
mata kuliah ekologi hewan. Temuan ini
akan memberikan kontribusi terhadap
pembelajaran yang berkelanjutan mengenai

integrasi ecoliteracy dalam pendidikan dan

memberi informasi tentang strategi untuk
meningkatkan praktik pengajaran di
pendidikan tinggi. Dengan mengatasi
kesenjangan dalam ekoliterasi, penelitian
ini  bertujuan  untuk  mendukung
pengembangan generasi pendidik yang
siap menghadapi tantangan lingkungan

abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif deskriptif
untuk mengetahui profil keterampilan
ecoliteracy mahasiswa Program Studi
Pendidikan  Biologi.
dilakukan  pada 174

pendidikan biologi di 7 universitas di

Penelitian ini

mahasiswa

Sulawesi Selatan. Data keterampilan
ekoliterasi dikumpulkan menggunakan
teknik tes pilihan ganda dengan 25 soal.
Data dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung skor rata-rata keterampilan
ecoliteracy mahasiswa yang diperoleh
dari persentase jawaban responden.
Kriteria penilaian yang digunakan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria penilaian yang

digunakan untuk mengukur ecoliteracy

Nilai Kategori
80-100 Very good
75-79,9 Very good
70-74,9 Good
60-69,9 Very sufficient
55-59,9 Simply
40-54,9 Less
0-39,9 Very Less
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Soal pilihan ganda disusun sebanyak
25 butir yang merujuk pada lima indikator
yang dikembangkan oleh Goleman, dkk
2013 yang disajikan pada Tabel 2.
Table 2: Indikator Ecoliteracy.

No. Variabel Penjelasan

1 Empathy Develop empathy for
all forms of life

2 Practices Practicing survival as a
community group
action

3 Visibility Making the invisible
visible

4 The real solution Anticipate unexpected
impacts

5 Fact evaluation Understand how natural

life takes place
Sumber: (Goleman et al., 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan ecoliteracy mahasiswa
Pendidikan Biologi diukur berdasarkan
indikator ecoliteracy menurut Goleman,
2013 yang terdiri dari 5 indikator. Tabel 3
menunjukkan  kemampuan ecoliteracy
mahasiswa Pendidikan Biologi berdasarkan
setiap indikator.
Tabel 3. Keterampilan ecoliteracy

mahasiswa Pendidikan Biologi

Indikator Frekuensi  Penjelasan

Empathy (Developing
empathy for all
forms of life)

54,40% Less

Practice (Practising 55,66% Simply
survival asa

community group

action)

Visibility (Making
something abstract

50,20% Less

real)

Real Solutions 54,00% Less
(Anticipating

unexpected impacts)

Evaluation (facts 3954%  VeryLess

Understanding how
natural life takes
place)

Empathy (Developing empathy for all
forms of life)

Empati dalam ecoliteracy mengacu
pada kemampuan untuk memahami dan
berbagi perasaan terhadap makhluk hidup,
terutama yang terkait dengan lingkungan
dan sistem ekologi. Skor 54,40% dengan
kategori "Kurang" menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa menyadari
pentingnya empati terhadap makhluk hidup,
pemahaman ini  belum  sepenuhnya
mendalam atau terinternalisasi. Dalam
konteks ini, Teori Empati menurut Daniel
Goleman menjelaskan bahwa empati adalah
bagian dari kecerdasan emosional yang
membantu  seseorang merasakan dan
memahami perasaan orang lain. Dalam
ecoliteracy, ini melibatkan pemahaman
terhadap makhluk hidup selain manusia,
yang memiliki peran penting dalam
ekosistem. Namun, dengan skor yang
menunjukkan  tingkat empati  yang
"kurang,” mahasiswa cenderung tidak
sepenuhnya mengaplikasikan pemahaman
ini dalam tindakan nyata yang mendukung
keberlanjutan lingkungan.

Teori Konektivitas Ekologis dari
David W. Orr juga mendukung pentingnya
empati dalam ecoliteracy, di mana manusia
dilihat sebagai bagian dari sistem ekologis
yang lebih besar dan bukan entitas terpisah.
Penghargaan terhadap lingkungan dan
makhluk  hidup

lainnya memerlukan
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kesadaran bahwa setiap tindakan manusia

mempengaruhi ekosistem secara

keseluruhan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan tingkat empati ini, pendekatan
pendidikan

yang berbasis pengalaman

langsung dengan alam dan kegiatan
konservasi sangat dianjurkan. Mahasiswa
yang terlibat aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan cenderung memiliki pemahaman
yang lebih dalam dan empati yang lebih besar
terhadap ekosistem. Dengan demikian,
pengembangan empati terhadap makhluk
hidup dan lingkungan harus menjadi fokus
dalam  pendidikan  ecoliteracy  agar
mahasiswa dapat mengambil peran penting
dalam keberlanjutan dan pelestarian alam

(Cherniss et al., 2006; Goleman et al., 2012).

Practice (Practising survival as a
community group action)

Indikator Praktik (Mempraktikkan
hidup
kelompok masyarakat) mengacu pada upaya
kolektif

lingkungan yang melibatkan kerjasama

kelangsungan sebagai tindakan

dalam menjaga keberlanjutan

komunitas untuk menciptakan  solusi

ekologis. Skor 55,66% berada pada kategori
"cukup" menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa sudah memiliki pemahaman
dasar atau kesadaran tentang pentingnya
kelangsungan hidup berbasis komunitas,
penerapannya masih terbatas atau belum
efektif. konteks

sepenuhnya Dalam

ecoliteracy, praktik keberlanjutan ini dapat

melibatkan  berbagai kegiatan seperti
pengelolaan sampah, konservasi energi,
atau  pertanian  berkelanjutan  yang
melibatkan masyarakat dalam mengelola
sumber daya alam secara kolektif. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman dasar, namun kurang dalam
keterlibatan aktif atau pengaplikasian yang
lebih kompleks dalam kehidupan sehari-
hari atau dalam konteks sosial yang lebih
besar.

Teori Kecerdasan Sosial dari Daniel
Goleman, praktik keberlanjutan sebagai
upaya kolektif dapat dipandang sebagai
bagian dari kecerdasan sosial, yaitu
kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain dalam kelompok atau komunitas
untuk mencapai tujuan bersama. Goleman
menyebutkan bahwa kecerdasan sosial
melibatkan kemampuan untuk membangun
hubungan yang efektif dan berkolaborasi
dalam kelompok. Dengan menerapkan
prinsip ini, mahasiswa dapat lebih mudah

memahami pentingnya kolaborasi dalam

komunitas untuk menangani masalah
ekologis. Namun,  skor  "Cukup"
mengindikasikan bahwa meskipun

mahasiswa menyadari pentingnya bekerja

dalam  kelompok untuk  mencapai
kelangsungan hidup yang berkelanjutan,
mereka belum sepenuhnya memahami atau

mempraktikkan bagaimana kerjasama ini
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harus berjalan secara efektif dan dalam
konteks yang lebih luas (Vioreza et al.,
2023a, 2023b).
Selanjutnya, Teori Ekologi
Komunitas yang dikembangkan oleh Murray
Bookchin mengajarkan bahwa keberlanjutan
hanya dapat dicapai jika masyarakat secara
kolektif bertanggung jawab terhadap sumber
daya alam mereka. Menurut Bookchin,
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan
tidak hanya tergantung pada tindakan
individu tetapi juga pada bagaimana
masyarakat berkolaborasi untuk mencapai
keseimbangan ekologis. Dalam hal ini,
mahasiswa yang memiliki skor "cukup"
mungkin telah memahami pentingnya
kelangsungan hidup berbasis komunitas,
tetapi penerapannya dalam kehidupan nyata
masih terbatas pada skala yang lebih kecil
atau individu. Untuk  meningkatkan
kemampuan ini, mahasiswa perlu didorong
untuk lebih aktif terlibat dalam inisiatif
berbasis komunitas yang mencakup aksi
nyata, seperti program pengelolaan sumber
daya alam, proyek komunitas berkelanjutan,
atau partisipasi dalam kebijakan lingkungan.
Dengan demikian, pendekatan yang lebih
kompleks dan melibatkan praktik langsung
dalam komunitas sangat diperlukan untuk
memupuk pemahaman yang lebih mendalam
dan aplikatif

ekologis (Code, 2019; Rantung et al., 2023).

mengenai  keberlanjutan

Visibility (Making something abstract
real)

Indikator visibilitas dengan
mewujudkan hal yang abstrak menjadi
nyata dalam ekoliterasi berfokus pada
kemampuan untuk mengubah konsep-
konsep ekologi yang abstrak atau teoritis
menjadi sesuatu yang dapat dipahami dan
dihubungkan dengan dunia nyata. Dengan
skor 50,20% dengan kategori "Kurang", ini
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
kesulitan untuk membuat hubungan
langsung antara pengetahuan ekologi yang
mereka pelajari dan aplikasi praktisnya.
siklus

Sebagai contoh, konsep seperti

nutrisi, aliran energi, atau dampak
perubahan iklim mungkin dianggap sebagai
ide yang sangat kompleks dan sulit untuk
diterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa mungkin mampu memahami
konsep-konsep ini secara teoretis, namun
sulit untuk melihat atau mengaplikasikan
dampaknya dalam lingkungan mereka.
Teori Konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev
Vygotsky bisa membantu menjelaskan
mengapa mahasiswa mengalami kesulitan
dalam membuat konsep abstrak menjadi

lebih nyata. Piaget menyatakan bahwa

pembelajaran terjadi  ketika individu
membangun pengetahuan melalui
pengalaman  dan interaksi  dengan
lingkungan mereka. Vygotsky
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menambahkan bahwa pembelajaran yang

efektif melibatkan interaksi sosial dan
pemahaman yang dibangun dalam konteks
sosial dan budaya. Oleh karena itu, untuk
membuat konsep ekologi yang abstrak lebih
mudah

dipahami,  mahasiswa  perlu

dibimbing untuk menghubungkan
pengetahuan teoretis yang mereka pelajari
dengan pengalaman langsung dan konteks
sosial mereka. Pengalaman tersebut bisa
berupa studi kasus, proyek lapangan, atau
penerapan ekologi dalam kehidupan sehari-
hari yang memungkinkan mereka melihat
hubungan antara teori dan praktik secara
lebih jelas (Kadarisman et al., 2023; Okur-
berberoglu, 2018).

Teori Pembelajaran Kontekstual atau
Contextual Learning Theory (CLT) juga
relevan untuk menjelaskan hal ini. CLT
menekankan pentingnya menghubungkan
pembelajaran dengan situasi dunia nyata agar
mahasiswa bisa melihat relevansi langsung
dari apa yang mereka pelajari. Dalam
konteks ekoliterasi, hal ini berarti bahwa
mahasiswa perlu diberikan kesempatan
untuk belajar melalui pengalaman langsung
di lapangan, seperti proyek pengelolaan
lingkungan,

eksperimen ekologis, atau

diskusi tentang isu lingkungan aktual.
Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak
hanya belajar teori tetapi juga mendapatkan
gambaran  praktis

mengenai  bagaimana

konsep ekologi bekerja dalam kehidupan

mereka. Dengan mengintegrasikan

pembelajaran  praktis yang berbasis
konteks, mahasiswa akan lebih mudah
memahami dan menginternalisasi konsep-
konsep yang sebelumnya abstrak dan dapat
mulai melihatnya sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini akan
visibilitas

membantu meningkatkan

konsep-konsep  ekologi, yang pada

gilirannya mendukung penerapan
ekoliterasi dalam tindakan nyata (Karuana

et al., 2023; Litz, 2010).

Real Solutions (Anticipating unexpected
impacts)
Indikator Solusi Nyata
(Mengantisipasi dampak tak terduga) dalam
ekoliterasi berkaitan dengan kemampuan
untuk mengidentifikasi, mengantisipasi,
dan merencanakan solusi terhadap dampak
ekologis yang tak terduga dari tindakan
manusia. Skor 54,00% dengan kategori
"Kurang" menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa memahami konsep dasar solusi
nyata, mereka belum cukup terampil dalam
merencanakan dan mengantisipasi dampak
lingkungan yang mungkin timbul akibat
tindakan tertentu. Hal ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara pengetahuan
teoretis yang dimiliki mahasiswa dan
kemampuan mereka untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam memprediksi
dan mengurangi dampak lingkungan yang

tak terduga, seperti kerusakan habitat atau
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perubahan iklim yang disebabkan oleh
aktivitas manusia.

Teori  Sistem Kompleks yang
dikemukakan oleh Fritjof Capra dapat
digunakan untuk menjelaskan tantangan
dalam mengantisipasi dampak tak terduga
ini. Capra menjelaskan bahwa sistem
ekologis adalah sistem yang kompleks dan
saling terkait, di mana perubahan kecil dalam
satu bagian dari sistem dapat mempengaruhi
seluruh sistem secara besar. Dalam konteks
ini, mahasiswa mungkin kesulitan untuk
melihat

bagaimana  perubahan  yang

tampaknya kecil, seperti pengurangan
populasi spesies atau polusi lokal, dapat
memiliki dampak besar dan tak terduga
terhadap ekosistem secara keseluruhan.
Dengan demikian, pemahaman yang lebih
mendalam tentang sifat kompleks dan saling
keterkaitan dalam sistem ekologis diperlukan
untuk membantu mahasiswa mengantisipasi
konsekuensi dari tindakan yang mereka
lakukan, baik dalam skala lokal maupun
global (McBride et al., 2013; Setiadi et al.,
2023; Sigit et al., 2023)

Teori Resiliensi Ekologis dapat
memberikan perspektif yang lebih dalam
dalam konteks solusi nyata. Resiliensi
ekologis mengacu pada kemampuan suatu
ekosistem untuk pulih atau beradaptasi
setelah terjadinya gangguan atau kerusakan.
Menurut Holling (1973), ekosistem yang

memiliki tingkat resiliensi tinggi mampu

mengatasi dan pulih dari gangguan yang
mungkin terjadi, sementara yang memiliki
resiliensi  rendah akan  menghadapi
kerusakan yang lebih parah dan lebih lama.
Mahasiswa perlu dilatih untuk tidak hanya
mengidentifikasi solusi yang mengurangi
dampak lingkungan, tetapi juga untuk
memahami bagaimana ekosistem dapat
beradaptasi atau pulih dari gangguan yang
ditimbulkan oleh kegiatan manusia. Hal ini
memerlukan pemahaman tentang
bagaimana ekosistem bekerja, bagaimana
interaksi antar komponen ekosistem dapat
mempengaruhi resiliensi, dan bagaimana
tindakan manusia dapat meningkatkan atau
Untuk

memperbaiki skor "Kurang™ pada indikator

merusak  kemampuan ini.
ini, perlu adanya pendekatan pendidikan
yang lebih berfokus pada pemecahan
masalah berbasis pengalaman dan analisis
dampak lingkungan.

diberikan

kesempatan untuk terlibat dalam simulasi

Mahasiswa dapat
atau proyek yang menantang mereka untuk
merencanakan dan mengantisipasi dampak
lingkungan dari berbagai tindakan manusia.
Pelatihan  praktis yang mengajarkan
mahasiswa untuk berpikir secara holistik
dan sistematis dalam mengevaluasi potensi
dampak lingkungan akan sangat membantu
mereka dalam mengembangkan
kemampuan untuk mengantisipasi dan

meredakan dampak yang tak terduga. Hal
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ini akan memperkuat pemahaman mereka
terhadap pentingnya solusi berkelanjutan
yang  mempertimbangkan  konsekuensi
jangka panjang terhadap ekosistem (Salimi et

al., 2023)

Evaluation (facts Understanding how
natural life takes place)

Indikator Evaluasi (Fakta memahami
bagaimana kehidupan alam terjadi) dalam
ekoliterasi

berfokus pada kemampuan

mahasiswa untuk memahami dan

mengevaluasi  proses alam  melalui
pendekatan berbasis fakta dan bukti. Skor
39,54% dengan kategori "Sangat Kurang"
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kesenjangan  yang  signifikan  dalam
pemahaman mereka tentang cara sistem
ekologi bekerja, serta prinsip-prinsip ilmiah
yang mendasari kehidupan alam dan
ekosistem. Hal ini mencerminkan bahwa
banyak mahasiswa mungkin belum memiliki
pengetahuan dasar yang cukup tentang
proses alam seperti siklus karbon, aliran
energi, atau interaksi antara spesies dalam
ekosistem, yang sangat penting dalam
memahami bagaimana kehidupan alam

terjadi dan berfungsi. Kesenjangan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa belum
sepenuhnya menguasai konsep-konsep dasar
ekologi yang sangat diperlukan untuk
pengambilan keputusan yang berkelanjutan
dan efektif dalam menghadapi masalah

lingkungan.

Teori Pembelajaran Berbasis Bukti
(Evidence-Based Learning), evaluasi ini
menekankan  pentingnya  pemahaman
berdasarkan bukti ilmiah yang dapat diuji
dan diobservasi. Menurut David Kolb,
pembelajaran yang efektif terjadi ketika
individu

mengalami sesuatu,

merenungkannya, dan kemudian
menghubungkannya dengan pengetahuan
yang telah ada sebelumnya. Kolb juga
menjelaskan bahwa siklus pembelajaran
yang efektif melibatkan observasi dan
refleksi terhadap fakta, yang kemudian
diterapkan dalam praktek nyata. Dalam hal
ini, mahasiswa yang memiliki skor rendah
pada indikator ini kemungkinan besar
belum terlibat secara cukup mendalam
dalam  pengamatan  langsung  atau
eksperimen ilmiah yang memungkinkan
mereka menghubungkan konsep-konsep
teori dengan realitas ekologi. Untuk itu,
meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap fakta ilmiah yang mendasari
ekosistem memerlukan pendekatan yang
lebih berbasis bukti, seperti pengajaran
yang melibatkan eksperimen lapangan atau
penelitian berbasis proyek (Allee et al.,
1949; Manuel Jr, 2008; Putri et al., 2019).

Teori Konstruktivisme yang
diperkenalkan oleh Jean Piaget dan Lev
Vygotsky juga relevan dalam hal ini. Piaget
menjelaskan bahwa pemahaman manusia
interaksi

berkembang melalui dengan
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lingkungan dan pengalaman yang diperoleh

dari pengamatan langsung. Vygotsky
menambahkan bahwa interaksi sosial juga
penting dalam membangun pemahaman
konsep yang lebih dalam. Dalam konteks
ekoliterasi, mahasiswa perlu dibimbing
untuk tidak hanya memahami konsep-konsep
teoretis tentang ekosistem, tetapi juga untuk
dalam

mengembangkan  keterampilan

melakukan penelitian ilmiah  yang
memungkinkan mereka mengevaluasi fakta
objektif.

konstruktivisme, mahasiswa dapat belajar

secara Melalui  pendekatan
lebih baik dengan terlibat dalam kegiatan
observasi alam, eksperimen, dan diskusi
yang membantu mereka menghubungkan
pengetahuan teori dengan bukti yang ada di
lapangan (Begon et al., 2009; Duboscq &
Micheletta, 2023; Odum & Barrett, 1971).
Peningkatan skor pada indikator ini
memerlukan penekanan yang lebih besar
pada pengajaran berbasis proyek dan
eksperimen lapangan, di mana mahasiswa
diberikan kesempatan untuk mengamati,
menganalisis,

dan mengevaluasi proses

ekologis secara langsung. Selain itu,

penguatan pembelajaran tentang prinsip

ilmiah yang mengatur kehidupan alam

seperti  dinamika  ekosistem,  hukum

thermodinamika, atau interaksi spesies dapat

membantu mahasiswa mengatasi

kesenjangan dalam pemahaman dasar

mereka mengenai bagaimana kehidupan

alam berlangsung. Dengan memfokuskan
pada pembelajaran berbasis fakta dan
pengalaman langsung, mahasiswa dapat
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam dan kritis mengenai sistem

ekologi yang menjadi dasar dari ekoliterasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
bahwa

pembahasan, menunjukkan

keterampilan  ecoliteracy = mahasiswa
pendidikan biologi di Sulawesi Selatan
masih relatif rendah, yang ditinjau dari
lima indikator, yaitu empati, praktik,
visibilitas, solusi nyata dan evaluasi.
Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan ecoliteracy
mahasiswa perlu terus diberdayakan oleh
dosen, khususnya dalam mata kuliah

ekologi hewan.
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